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MOTTO DAN PEMBAHASAN

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencan jalannya menemukanmu” - Ali
bin Abi Thalib

“Kamu tidak harus menjad: hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk

menjadi hebat™ — Zig Ziglar

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buatlah jalanmu sendin
dengan proses yang berbeda serta jangan lupa libatkan ALLAH SWT dan
tinggalkanlah jejak” — Penulis

Persembahan sknpsi ini untuk:

Ibu, Bapak, Kakak, Adik, serta Keluarga Besar dan teman-teman vang tak pernah
senantiasa selalu mendukung, berdoa, dan membantu dalam banyak hal untuk
masa depan kelak dengan penuh keikhlasan, perhatian, dan kasih sayang yang
tiada akhir schingga menjadi suatu teguran dan pengingat disaat saya salah dan

menjadi suatu penyemangat yang tak henti-hentinya.



ABSTRAK

Yusriyani Ningsih. 2022. Hubungan antara Aktivitas Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 3 Pangkep. Skripsi
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Bapak Muhammad Wajdi
dan Pembimbing II Bapak Wira Yustika Rukman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex-post Facto dengan metode
kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar pada Pembelajaran Biologi Kelas X
SMAN 3 Pangkep. Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa
kelas X IPA SMAN 3 Pangkep. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 196 siswa
yang diambil secara keseluruhan dari 6 kelas yaitu XIPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X
IPA 4, X IPA S dan X IPA 6. Data dikumpulkan dari pembagian angket dan hasil
belajar siswa dimana data diolah dengan dua cara yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran
biologi kelas X SMAN 3 Pangkep dilihat dari uji hipotesis dengan menggunakan
uji korelasi person yang menunjukkan nilai sig < a dengan nilai signifikannya a =
< 0,05 yang artinya hipotesis diterima dengan nilai 0,001.

Kata kunci: aktivitas belajar, hasil belajar




KATA PENGANTAR
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Penulis panjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT. Atas segala nikmat,
rahmat dan karunianya sehingga skripsi ini dengan judul “Hubungan antara
Aktivitas Belajar dengan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas X
SMAN 3 Pangkep” dapat terselesaikan dengan semestinya. Tak lupa pula penulis
kirimkan salawat serta taslim kepada Rasulullah Muhammad SAW. Yang telah
senantiasa mengangkat derajat kaum hawa dari lembah kejahilian hingga menuju
puncak kejayaannya. Tak lupa juga salam penulis kirimkan kepada ibu, bapak,
kakak, adik, keluarga besar serta teman-teman penulis yang senantiasa member
semangat dalam hari-hari penulis.

Penulisan skripsi ini bertujuan sebagai pelengkap untuk memenuhi syarat-
syarat kelengkapan akademik dalam menyelesaikan studi dalam perkuliahan
untuk memperoleh suatu- gelar sarjana pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakuitas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Didalam
menyelesaikan skripsi, tentunya penulis mempunyai beberapa kendala dan skripsi
ini tidak dapat terselesaikan tanpa adanya dorongan dan bantuan dari berbagai
pihak sehingga kendala yang didapatkan dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis sampaikan ucapan terimakasih kepada kedua orang tua saya yang
sangat amat berpengaruh dalam hidup penulis selama hidupnya yaitu Ayahanda
Basri dan Ibunda Salmaedah yang selalu sabar sayang, dan penuh cinta dalam

mendidik, memberi doa setiap langkah, memberi semangat, perhatian serta kasih




sayang yang tiada akhir. Serta Kakanda Yusran yang selalu memberi semangat
dan Adinda Yusvita Nakayla Basri yang selalu memben dukungan.

Selanjutnya penulis tak lupa mengucapkan terimakasih yang sebesar
besarnya kepada Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag selaku Rektor

Universitas Muhammadiyah Makassar, Bapak Erwin Akib, M. Pd., Ph. D. Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Ibu Irmawanty, S. Si., M. Si. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan limu pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, Ibu Dian
Safitri, S. Pd.,, M. Pd. selaku Penasehat Akademik, Bapak dan Ibu Dosen
Pendidikan Biologi Fakuitas Keguruan dan Timu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, yvang telah memberikan ilmu dan pengetahuan selama
perkuliahan.

Bimbingan dan motivasi pula tiada henti penulis dapatkan dalam
menyelesaikan skripsi-ini. Segala hormat penulis ucapkan banyak terimakasih
kepada Bapak Muhammad Wajdi, S. Pd., M. Pd. selaku pembimbing I dan Bapak
Wira Yustika Rukman, S Farm., Apt., M.Kes. selaku pembimbing Il yang telah
banyak meiuangkan waktunya memberikan bimbingan, arahan, dan masukan yang
sangat amat bermanfaat selama penyusunan skripsi ini.

Ucapan terimakasih yang sebsar-besarnya penulis ucapkan kepada Bapak
H. Mursalim, S.Pd., M.Pd. selaku kepala sekolah SMAN 3 Pangkep yang telah
mengizinkan dan memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan
penelitian di sekolah tersebut, Ibu Baharia, S.Pd selaku guru bidang studi biologi
yang telah membantu penulis selama melaksanakan penelitian, membimbing

penulis dan mengajarkan penulis menjadi seorang guru, serta Bapak, Ibu Guru
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dan Staf tata usaha SMAN 3 Pangkep yang telah ikut serta membantu dalam
kelancaran penelitian ini, dan khususnya kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, X
IPA 5, dan X IPA 6 terimahkasih atas kerjasamanya, waktunya, semangat
belajamya dalam mengikuti pembelajaran.

Tak lupa juga penulis ucapkan terimakasih kepada sahabat saya Rachmi,
Andi Marselina, Ratnn Yasmin, Rifka Nurfadilah, Erlina, Nurul Afifah serta semua
teman - teman yang senantiasa membantu dan memberi semangat untuk
menyelesaikan skripsi ini. Serta teman-teman seperjuangan Pendidikan Biologi
angkatan 2018 dan yang terkhusus buat kelas 18 B terimakasih atas solidaritas dan
kekeluargaanya yang masih terjalin erat hingga saat ini semoga tetap kompak
hingga semuanya mencapai gelar sarjana. Dan semua pihak yang belum sempat
penulis tuliskan terimakasih atas bantuannya atas penulisan skripsi ini baik secara
langsung maupun secara tidak langsung terjadi.

Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan penulis untuk para
pembaca skripsi ini guna menyempurnakan atas segala kekurangan yang ada
dalam penyusunan skripai ini. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini masih terdapat kekurangan dan keterbatasan, namun demikian merupakan
harapan besar bagi peneliti bila skripsi ini dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan menjadi satu karya yang bermanfaat. Akhir kata penulis ucapkan
semoga skripsi ini dapat berguna bagi pembaca dan terkhusus buat penulis.

Makassar, Mei 2022

Penulis

Yusriyani Nings..ih
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan sangat penting ba g1 seluruh manusia dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sebab tanpa
pendidikan manusia akan sulit mengalami perkembangan dan bahkan akan
terbelakang. Pendidikan bersifat mutlak bagi setiap orang, baik dalam lingkup
keluarga maupun bangsa dan negara. Perkembangan suatu bangsa banyak
ditentukan pada perkembangan pendidikan bangsa itu. Salah satu cara untuk
meningkatkan mutu pendidikan disekolah ialah dengan cara melalui perbaikan
proses belajar mengajar. Pendidikan juga memegang peranan penting dalam
mewujudkan pembangunan bangsa, sehingga pendidikan tidak terlepas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadian, dan salah satu upaya pemerintah untuk
memperbaiki pendidikan adalah dengan memperbaiki kunikulum:;

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan bahwa orang-
orang yang berilmu memuliki kedudukan yang istimewa di sisi Allah SWT, seperti
dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 yang artinya : “Hai orang-orang beriman
apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis”, Maka
lapangkanlah mscaya Allah akan memberi kelapangan untuk mu dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu",maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan

orang-orang yang benman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu




pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan (QS. Al-Mujadilah: 11).

Makna terjemahan ayat tersebut mengungkapkan bahwa, apabila seseorang
berlapang hati terhadap sesamanya maka Allah akan mengangkat iman dan
ilmunya, sehingga derajatnya akan menjadi lebih baik. Apabila seseorang
memiliki ilmu namun tidak beriman maka, ilmu yang didapat akan
membahayakan dirinya sendiri. Dengan demikian kita harus menyeimbangkan
antara ilmu pengetahuan dan iman, sehingga Allah akan meninggikan derajat
sescorang dan akan membawa faedah yang besar kepada seluruh manusia.

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan setiap individu untuk
bisa mengembangkan karakter dirinya, berakhlak mulia dalam rangka
mempersiapkan diri agar bisa memberi peran dalam kehidupan baik untuk din
sendiri maupun untuk orang lain. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses
pembelajaran  yang dilalui oleh setiap manusia dalam hidupnya. Melalui
pendidikan, diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia vyang
berkualitas dan 'mempunyai karakteristik, sehingga akan lebih siap untuk
menghadapi masa depan dan mampu membawa negara ke arah yang lebih baik
dan lebih maju.

Hasil yang maksimal terdapat salah satu faktor yang harus diperhatikan
dengan baik yakni aktivitas belajar siswa. Proses belajar mengajar di harapkan
siswa yang lebih aktif. Untuk mencapai keberhasilan belajar mengajar tidak hanya
di tentukan oleh faktor keahlian guru saja, melainkan harus di sertai dengan

kesiapan siswa. Guru dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi diharapkan siswa




yang lebih aktif, sedangkan guru dalam hal ini hanya sebagai motivator dan
fasilitator.

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan
sejumlah materi pelajaran dan merupakan hasil belajar yang ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses
belajar siswa. Begitu pentingnya mempelajari biologi karena biologi mengajarkan
tentang makhluk hidup. Kemampuan peserta didik menyerap materi pembelajaran
biologi ditunjukan pada hasil belajar yang tinggi. Tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran biologi dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa setelah
proses belajar selesal. Besar kemungkinan hasil belajar dipengaruhi oleh aktivitas
belajar dan tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran.

Berdasarkan hasi! observasi yang dilaksanakan di SMAN 3 Pangkep kelas
X menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran biologi siswa
kelas X berbeda-beda; begitu pula dengan hasil belajar siswa. Aktivitas belajar
siswa yang berbeda-beda inilah yang mengakibatkan hassil belajar siswa juga
memiliki ketidak samaan, bergantung pada bagaimana aktivitas belajar siswa
tersebut. Aktivitas belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, jika hasil
belajar siswa rendah maka hasil belajar siswapun pasti akan rendah begitu juga
dengan sebaliknya, jika hasil belajar siswa tinggi maka hasil belajarnya akan
sangat baik.

Mata pelajaran Biologi sangat menuntut adanya aktivitas belajar yang
tinggi yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guna
meningkatkan keinginan siswa bertanya atau menyampaikan pendapat di depan

siswa lain dan juga guna meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, maka




terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nuraini (2018), terdapat hubungan yang positif antara
aktivitas belajar siswa dengan hasi belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran memberikan koniribusi terbadap hasil belajar yang
tergolong kuat.

Aktivitas belajar siswa sangat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini sesuai
dengan penelitian Agustin (2017), Aktivitas belajar siswa disekolah cukup
kompleks dan bervariasi. Jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan
disekolah, maka sekolah akan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yanng
maksimal sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasatkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian lebih mendalam dengan judul “Hubungan Antara Aktivitas Belajar
dengan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi di Kelas X SMAN 3

Pangkep”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara aktivitas belajar dengan basil belajar siswa pada pembelajaran

biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui adakah hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa

pada pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memperkuat teori yang sudah ada,
mengenai hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologi.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian imi bag: peneliti adalah untuk memberikan wawasan
mengenai  masalah-masalah _yang ada di sekolah. Penelitt berlatth untuk
menemukan solusi atas masalah-masalah yang terjadi di sekolah khususnya dalam
proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa

Siswa memperoleh pengalaman belajar baru yaitu menggunakan model
pembelajaran yang belum pemah diterapkan sebelumnya. Aktivita belajar siswa
dapat meningkat sehingga pembelajaran yang berlangsung lebih berkualitas.
¢. Bagi Guru

Guru dapat memahami dan mengetahui pentingnya aktivitas belajar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

d. Bagi Pihak Sekolah

Sebagai masukan bagi pihak sckolah dalam mengembangkan guru dan
siswa. Sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi agar sesuai

dengan tujuan yang hendak dicapai.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Aktivitas Belajar

Menurut Nuraini (2018), Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan individu
yang dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan.
Dalam hal aktivitas belajar, segala pengetahuan harus diperoleh dengan
pengamatan sendiri, penyelidikan sendin, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas
yang diciptakan sendiri, baik secara roham maupun teknis.

Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dirancang oleh guru untuk
memfasilitasi suatu proses kegiatan belajar mengajar agar bisa terlaksana dengan
baik seperti kegiatan diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan
lain-lain ( Anggreiny, 2020).

Menurut Sardiman (2011), Aktivitas belajar siswa terdapat 8 indikator
yang bisa dilihat dan diamati. Indikator yang bisa diukur pada aktivitas belajar
siswa yaitu, aktivitas memperhatikan (visual activities), aktivitas lisan (oral
activities), aktivitas mendengarkan (listening activities), aktivitas menulis (writing
activities), aktivitas menggambar (drawing activitics), aktivitas emosional
(emotional activities), aktivitas motorik (motor activities) dan aktivitas mental (

mental activities).




Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa aktivitas belajar adalah
segala kegiatan baik jasamani maupun rohani yang melibatkan kerja, pikiran dan
badan, terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Kegiatan yang dilakukan siswa tentu diharapkan adalah kegiatan
yang bermanfaat yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Jika siswa
melakukan aktivitas yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar tentu
diharapkan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Dapat diketahui bahwa dalam kegiatan belajar aktivitas memegang peranan
penting karena sangat menunjang hasil belajar apabila aktivitas belajar siswa itu
baik maka hasil belajar yang akan dicapai akan baik dan sebaliknya apabila

aktivitas belajar siswa kurang maka hasil belajar yang dicapai akan kurang.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Istilah belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang harus dicapai oleh siswa
selama belajar di sekolah, yaitu aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Kognitif
dalam arti penguasaan materi pelajaran yang telah diberikan guru di kelas. Aspek
psikomotorik memiliki arti kemampuan siswa untuk mengungkapkan kembali
kemampuan yang telah dimilikinya, sehingga benar-benar mampu
mempraktckkan secara nyata. Sedangkan afektif yaitu kemampuan siswa
mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam ilmu pengetahuan yang telah
dipelajarinya untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Aminah, 2018).

Hasil belajar adalah merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa

yang mengukuti proses belajar mengajar, hasii belajar juga dapat diartikan




perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sitkap dan tingkah lakuknya.
Hasil belajar adalah perubahan berupa kecakapan fisik, mental, intelektual yang
berproses dari kegiatan belajar baik di jenjang pendidikan formal seperti sekolah
dan di jenjang pendidikan non formal seperti di lingkup keluarga yang akan
digunakan dalam kegiatan sehari-hari baik di dalam sekolah maupun
bermasyarakat (Ariyanto, 2016).

Menurut Sinar (2018), Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai
setelah siswa menyelesaikan sejumiah materi pelajaran dan merupakan hasil
belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa
baik pada aspek kognitif; efektif dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan
belajar. Hasil belajar juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajani materi pelajaran di sekolah dalam bentuk skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenai materi pelajaran tertentu. Keberhasilan anak-anak mencapai
twuan pembelajaran dapat diketahui melalvi  evaluasi yang merupakan
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan yang efektif terhadap
pemenuhan kebutuhan siswa. Prestasi belajar siswa tidak hanya diukur dari
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapijuga sikapdan keterampilan. Hasil
belajar sebagai sesuatu yang diperoleh, didapatkan, atau dikuasai setelah proses
belajar yang biasanya ditunjukkan dengan nilai atau skor. Penilaian hasil belajar
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa
dalam kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa yang dinilai adalah hasil

belajar (Husamah, 2018).

o
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Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan hasil belajar siswa yang
baik. Bila hasil belajar siswa belum baik, maka proses pembelajaran belum
berhasil. Hasil belajar dijadikan tolak ukur baik oleh guru maupun siswa dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan. Hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternat. Faktor eksternal adalah semua yang |
bersumber dari luar diri siswa itu sendiri seperti: lingkungan sekolah, suasana di
rumah, keadaan ekonomi, metode guru mengajar, fasilitas pendukung dan lain-
lain. Sedangkan faktor internal adalah semua yang bersumber dari dalam diri
siswa itu sendiri seperti: faktor kesehatan, intelegensi, bakat, minat, motivasi,
disiplin, perkembangan kepribadian siswa, dan partisipasi siswa (Lonanda, 2017).

Hasil belajar siswa vang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah
selalu sejalan dengan. tujuan yang tercantum pada indikator yang sudah

direncanakan oleh guru. Dalam menyusun atau menetapkan indikator, guru

mengacu pada taksonomi tujuan pendidikan yang disusun olch Bloom, yaitu
berupa pengetahuan (ranah kognitif), sikap (ranah afekiif), dan keterampilan
(ranah psikomotor) (Subagia, 2016)

Evaluasi merupakan bagaian dari proses pembelajaran yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar, melaksanakan evaluasi dalam kegiatan
pembelajaran sangat penting, karena evaluasi merupakan alat ukur atay proses
untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa
atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga

dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat

dan meyakinkan (Idrus, 2019).

|
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Hasil belajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia
pendidikan, karena dari hasil belajar semua orang dapat melihat pencapaian
individu yang telah melalui berbagai macam proses belajar. Dalam hal ini juga
perbedaan pandangan akan hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh pengalaman
belajar siswa sebemnya, dijenjang yang lebih rendah baik ditentukan oleh kondisi
siswa dan faktor lain dilvar diri siswa (Wicaksana, 2020).

Menurut Sihwidi (2018), pekerjaan menilai ini tak selamanya membuat
nyaman, karena sangat membuang tenaga, waktu dan berbagai macam
pengorbanan. Namun, dengan era digital ini semua pekerjaan termasuk menilai
hasil ulangan siswa yang berbentuk pilihan gandamaupun berbentuk uraian
singkat, menjodohkan ataupun bentuk yang lain bisa terbantu dengan adanya
teknologi android ataupun laptop.

b. Jenis Hasil Belajar

Menurut Aminah (20138) Hasil belajar secara garis besar terbagi dalam tiga

ranah, yaitu:

1) Hasil belajar kognitif
Pada bidang kognitif mencakup hasil belajar mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, dan mengevaluasi.

2) Hasil belajar afektif
Hasil belajar pada ranah afektif berkenaan dengan nilai. Menurut Krathwol
yaitu penerimaan, responding, penilaian, organisasi dan karakteristik nilai atau

internalisasi,
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3) Hasil belajar psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik adalah gerakan refleks (keterampilaan pada gerakan
tidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual,
termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif motoric dan
lain-lain, kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan dan
ketepatan, gerakan-gerakan skill, mulai dar keterampilan sederhana
sampaiketerampilan yang kompleks, kemampuan yang berkenan dengan non-
decurcive seperti gerakan ekspresif dan interpretative.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Darmadi (2017) Faktos-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa mencakup faktor internal dan ekstemal sebagai berikut ;

1) Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yang
terdin dari faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh); faktor psikologis
(inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan); dan
faktor kelelahan.

2) Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Faktornya terdiri
dari aktor keluarga (cara mendidik, relasi antara anggota keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan); faktor sekolah (metode mengajar
guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah); dan faktor masyarakat (kegiatan siswa
dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan

masyarakat).
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Faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar terbagi menjdi 2
bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang terdapat dalam diri individu itu sendiri, seperti kesehatan jasmani dan
rohani, kecerdasan (intelegensia), daya ingat, kemauan dan bakat. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang belajar,
seperti keadaan lingkungan dirumah, sekolah, masyarakat dan segala sesuatu yang

berhubungan dengan lingkungan tersebut (Ariani, 2019).

3. Pembelajaran Biologi

Biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang makhiuk hidup
untuk mencari tahu dan memahami tentang kehidupan pada alam semesta. Ilmu
dan pengetahuan yang dilakukan sistematis. Hal ini yang menjadikan biologi tidak
hanya bersifat penguasaan tentang kumpulan suatu pengetahuan yang berupa fakta
— fakta, konsep atau prinsip saja, tapi hal tersebut diperoleh melalui suatu proses
penemuan (Darmawan, 2021).

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang Juga
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran
itu akan tefjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk
menuju tujuan yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa
merupakan dua komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua komponen
tersebut harus terjalin interkasi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa
dapat tercapai secara optimal (Maasrukhin, 2019).

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga

dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. Agar suatu proses
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dalam pembelajaran berhasil dengan baik, maka siswa sebaiknya diajak untuk

memanfaatkan alat inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan

(stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Media pembelajaran yang

sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran akan menciptakan suatu kegiatan

pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga materi yang disampaikan oleh

guru kepada siswa bisa diterimah secara optimal (Sapriyah, 2019)

Menurut (Utomo, 2018) Hakikat pembelajaran biologi memiliki hakikat
yang sama dengan hakikat pembelajaran sains karena biologi termasuk
pembelajaran sains. Belajar biologi bukan sekedar usaha mengumpulkan
pengetahuan  tentang makhluk  hidup. Belajar ~ biologi adalah usaha
mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap, dan keterampilan proses sains.
Pembelajaran biologi harus dirancang untuk memberikan kesempatan siswa
menemukan fakta, membangun konsep, dan menemukan nilai baru melalui proses
sebagaimana ilmuwan menemukan pengetahuan. Pembetajaran Bielogi dengan
menemukan memiliki tujuan antara lain;

a. Memupuk sikap ilmiah' yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat
bekerjasama dengan orang lain.

b. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis
melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tertulis

¢. Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip sains. Jika tujuan pembelajaran Biologi telah
dicapai siswa, maka literasi sains siswa akan terbentuk untuk bekal dalam

menjalani kehidupan.




B. Kerangka Pikir

Pembelajaran biologi yang terlaksana di SMAN 3 Pangkep kelas X
menunjukkan babwa aktivitas belajar merupakan salah satu unsur yang sangat
penting untuk membentuk siswa agar siswa dapat memahami pelajaran yang di
sampaikan oleh guru dan siswa bisa terlibat aktif di dalam belajar. Karena
aktivitas siswa sangat menentukan hasil belajar, jika siswa mempunyai aktivitas
yang tinggi maka akan mendapat hasil belajar yang tinggi sedangkan siswa yang
mempunyai aktivitas rendah maka akan mendapat hasil belajar yang rendah.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya
yaitu aktivitas belajar. Oleh karcna jtu, dengan aktivitas belajar diharapkan peserta
didik mempunyai hasil belajar yang meningkat.

Dengan demikian hubungan antara variabe-variabel tersebut yaitu aktivitas
belajar dengan hasil belajar siswa dapat digambarkan secara rinci kerangka pikir

dalam penelitian im dapat kita lihat pada bagan dibawah ini :

Aktivitas Belajar

Ay

Hasil Belajar

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hasil Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan antara penelitian antara lain :
1. Menurut Nuraini (2018), dalam jurnalnya yang berjudul “ Hubungan Antara

Aktivitas Belajar Siswa dan Hasi! Belajar pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X



SMA Negeri 5 Pontianak”. Dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa, terdapat korelasi positif antara aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 5 Pontianak dengan koefisien
korelasi (r) sebesar 0,67 yang berada pada kategori kuat. Kontribusi aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar diperoleh koefisien determinasi (r2 ) sebesar
0,451. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan hubungan
yang positif dengan kategori kuat antara aktivitas belajar siswa dan hasil
belajar pada mata pelajaran kimia kelas X SMA Negeri 5 Pontianak.

%

. Menurut Agustin (2017), dalam jumnalnya yang berjudul Upaya
Meningkatkan _Aktivitas Belajar - Siswa ' dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Problem Posing Tipe' Pre Solution Posing di SMP Negeri 15
Kota Bengkulu”. Dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa,
terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa yang dilakukan dengan cara
memberi motivasi kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
presentasi dan memberi ambahan nilai untuk siswa yang berani mengeluarkan
pendapat didepan kelas dan yang aktif bertanya saat presentasi beriangsung.
Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dan rata-rata skor pada lembar
observasi aktivitas belajar siswa siklus 1 sampai siklus Iil secara berturut-
turut: 15,17 (kriteria kurang aktif); 20,84 (kriteria cukup aktif); 25,83 (kriteria
aktif).

. Menurut Muctadi (2017), dalam jurnalnya yang berjudul “Hubungan Aktivitas
dan Respon Terhadap Hasil Belajar Program Linier Melalui Penerapan
Pembelajaran Genius Learning pada Program Studi Pendidikan Matematika”.

Dapat dilihat dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada hubungan yang



MILIK PERPUSTAKAAN
UNISIUH MAKASSA
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berarti antara aktivitas belajar dan respon terhadap hasil belajar mahasiswa

setelah diterapkan pembelajaran genius learning yaitu sebesar 68%. Aktivitas
belajar mahasiswa memberikan kontribusi yang berarti dengan tanda + sebesar
0,41 pada hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan pembelajaran genius
learning. Respon mahasiswa memberikan kontribusi yang berarti dengan
tanda + sebesar 0,49 pada hasil belajar mahasiswa setelah diterapkan

pembelajaran genius learning,

hasil penelitian menunjukkan bahwa, peningkatan setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipa Jigsaw. Peningkatan aktivitas belajar
biologi siswa meliputi peningkatan aktivitas bertanya, mengemukakan
pendapat menanggapi jawaban, serta berkurangnya aktivitas lain diluar proses

pembelajaran. Peningkatan hasil belajar biologi melalui model pembelajaran
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kooperatif tipe Jigsaw selama dua siklus yaitu: Persentase ketuntasan siswa

pada siklus I dan siklus II 43,75% menjadi 100%.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan fandasan teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu
Ho:p=0
Ha:p =0
Keterangan :
Ho : Tidak terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep
H, : Terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada

pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Peneclitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan
metode Ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif yang berjenis regresi.
Menurut Sappaile (2010), Menyatakan bahwa penelitian Ex-post facto merupakan
salah satu dari berbagai jenis penelitian baik dalam bidang ilmu pengetahuan alam
maupun ilmu pengetahuan sosial. Penelitian ini mencar pengaruh variabel bebas

aktivitas belajar (X), terhadap variabel terikat hasil belajar (Y).

B. Tempat dan Wakin Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Pangkep Sulawesi Selatan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Kecamatan Bungoro Jalan Andi Mappe no.
01. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan Januan hingga bulan Maret

2022,

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini yaitu, seluruh siswa kelas X IPA SMAN 3

Pangkep sebanyak 196 siswa.




2. Sampel

Sampel pada penelitian ini diambil adalah seluruh populasi yang ada di
kelas X atau Sampling jenuh. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2020), sampling jenuh adalah teknik

penentuan sampe! bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Adapun gambaran sampel penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas X SMAN 3 Pangkep

Kelas Jumlah siswa (orang)

XMIPA 1 33
X MIPA 2 33
X MIPA 3 32
X MIPA 4 32
X MIPA 5 33
X MIPA 6 33

Jumiah 196

Sumber: Sugiyono (2020)

D. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi. Deskriptif korelasi
adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status yang berhubungan mengenai suatu gejala yang ada, yaitu gejala
yang menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini dilakuakan
yang untuk menggambarkan adakah hubungan antara aktivitas belajar dengan

hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep.

Adapun desain dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Aktivitas —— Hastil Belajar
Belajar (X) — (Y)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

X : Aktivitas Belajar
Y : Hasil belajar

E. Variabel Penelitian
Variabel terbagi menjadi- dua yaitu, variabel bebas atau yang
mempengaruhi (independen) dan variabel terikat atau yang dipengaruhi
{dependen).
a. Variabel bebas
Vanabel bebas pada penelitian ini yaitu aktivitas belajar.
b. Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu, hasil belajar.

F. Definisi Oprasional Varariabel
Beberapa konscp yang perlu peneliti berikan definisi operasional :
1. Aktivitas adalah Berbagai macam kegiatan baik aktivitas fisik maupun
psikis, aktivitas fisik ialah siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat
sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan,
melihat atau hanya pasif, dan aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau benyak berfungsi dalam rangka kegiatan

belajar mengajar.

_—
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2. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah
dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dengan adanya hasil belajar tersebut kita mampu untuk melihat

perkembangan yang dimiliki oleh siswa.

G. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini yaitu :
1. Tahap persiapan
Menyelesaikan persuratan atau perisinan
2. Tahap pelaksanaan
Melakukan pembagian angket
3. Tahapakhir evakuasi

Menganalisis hasil angket yang dibagikan

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penclitian merupakan alat bantu yang dipilih-dan digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket, Lembar angket digunakan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas belajar siswa di SMAN 3 Pangkep.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Aktivitas belajar siswa

Konsep Aspek Indikator No Item Jml
Item Item | item
Positif | Negatif | total
Aktivitas 1. Kegiatan Membaca buku sumber 1,3 24 4
belajar adalah | visual atau referensi
pembelajaran Mengamati eksperimen 5 6 2
yang
dilakukan 2. kegiatan Mengajukan pertanyaan 7.9 8,10 4
berpusat pada | oral Menjawab pertanyaan | 11,13 | 12.14
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siswa-siswa Berdiskusi 15,17 16,18
kut I3 egiatan | Mendengarkan 1921 | 2022
gzi"szlmsnpam mendengar penjelasan guru
. 4. kegiatan Membuat laporan hasil 23 24
pembelajaran . . )
menulis diskusi
Mengerjakan soal 25,27 26,28
Membuat catatan 29,31 20,32
5. kegiatan Melakukan percobaan 33 34
motorik
6. kegiatan Menggambar rangkaian 35,37 36,38
menggambar | alat dan bahan
praktikum
7. kegiatan Mengingatkan materi 39,41 40,42
mental pelajaran
8. kegiatan Berani menanggapi 43,45 44 46
emosional pendapat atau
pertanyaan
Bersemangat dalam 47.49 48,50
pembelajaran biologi

Angket merupakan

mendapatkan data Aktivitas Belajar. Angket dibuat dengan pernyataan tertutup

instrumen penelitian yang digunakan untuk

agar siswa lebih cepat dalam menjawab dan memudahkan peneliti dalam

melakukan analisis data. Kriteria jawaban yang dibagikan ‘ kepada siswa

menggunakan kuisioner skala Likert. Penelitian memilih 5 jawaban dari butir

pertanyaan dengan ketentuan skor sevagai berikut;

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Skor Skor
pertanyaan pertanyaan
positif negatif

Selalu 5 1

Sering 4 2
Kadang-Kadang 3 3
Jarang 2 4

Tidak Pernah 1 5

Sumber: Sugiyono (2012)
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I. Teknik Pengumpuian Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket, dan data hasil belajar yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data
Aktivitas Belajar. Data Aktivitas Belajar yang diperoleh dari angket akan
menguatkan data yang diperoleh dari hasil observasi.
2. Data hasil belajar
Pengumpulan data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan semester ganjil

tahun ajaran 2021/2022,

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu:

1. Analisis Deskriptif
a. Analisis Aktivitas Belajar

Analisis Aktivitas Belajar digunakan untuk menganalisis aktivitas belajar
yang diperoleh dari data angket. Persentase aktivitas belajar didapatkan dengan

rumus sebagai bertkut:

==2x100
N
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Keterangan :
P : Nilai presentase jawaban responden
F : Frekuensi jawaban responden

N : Jumlah responden

Jumlah Presentase angket dinyatakan ke dalam bentuk alternatif jawaban
hasi! penilaian. Kategori hasil penilaian digunakan untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa. Penentuan kategori aktivitas belajar dapat dilihat pada tabel skor
aktivitas belajar berikut ini:

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Belajar

No Interval Skor Kategori
1 81-100 Selalu
2 61-80 Sering
3 41-60 Kadang-kadang
4 40-21 Jarang
5 1-20 Tidak Pernah

Sumber: Meiwendika (2021)

b. Analisis Hasil Belajar
Analisis hasil belajar dapat dilihat dengan menginterprestasikan nilai hasil
belajar siswa pada materi ekosistem pada tabel kategori berikut:

Tabel 3.5 Kategori Hasil Belajar

No Interval Skor Kategori
1 81-100 Sangat Baik
2 61-80 Baik
3 41-60 Cukup
4 2141 Rendah
5 0-20 Sangat Rendah

Sumber: Kemendikbud (2017)

2. Analisis Inferensial

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari responden berdistribusi normal atau tidak. Pada taraf signifikan a = 0,05,
maka data dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas juga didukung dengan
perhitungan dengan sistem terkomputerisasi yang dilakukan dengan menggunakan
perangkat software SPSS 25 dengan Kolmograv-Smirnov.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah uji untuk memastikan apakah data yang diperoleh
sesuai dengan gans linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat.
Dalam penelitian ini-uji linearitas dilakukan dengan menggunakan perangkat
software SPSS 25 dengan wji F yang diperoleh untuk baris Deviation from
linearity dengan tabel distribusi F, jika diperoleh nilai Sig >a 0.05 maka terdapat
hubungan antara dua variabel tersebut linear secara signifikan.
¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis diuji dengan teknik korelasi . Uji korelasi digunakan
untuk melihat besarnya hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y). Uji korelasi dilakukan menggunakan korelasi product moment.

Adapun rumus korelasi product moment ialah sebagai berikut:

Ixy

™ [Ty

Keterangan:

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
x = deviasi dari mean untuk nilai variabel X
Y = deviasi dari mean untuk nilai variabel X
Yxy  =jumlah perkalian antara nilai X dan Y

x? = kuadrat dari nilai x

y? = kuadrat dari nilai y
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Dalam uji korelasi ini, penulis menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23 for
Windows. Untuk mengukur koefisien korelasi menggunakan tabel sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup kuat
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2020)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel otonom yaitu variabel
Aktivitas Belajar (X) dan variabel terikat Hasil Belajar (Y). Pada segmen ini
akan digambarkan dari data setiap faktor yang telah ditangani mengenai nilai
normal (mean), center, mode, dan standar deviasi Selain itu, tabel alokasi
perulangan dan tata letak batang pengiriman perulangan setiap faktor juga
diperkenalkan. Selanjutnya seluk-beluk akibat penanganan informasi yang
telah dilakukan dengan bantuan SPSS varian 25.
a. Variabel Aktivitas Belajar
Informasi variabel Aktivitas Belajar diperoleh melalui survei yang
terdiri dari 50 pemyataan dengan jumlah responden 196 siswa. Terdapat 5
pilihan jawaban dengan skor paling tinggi 5 dan skor terkecil 1.
Berdasarkan informasi variabel Aktivitas Belajar, skor tertinggi 230 dan
skor terendah 120. Hasil pengujian Mean (M) senilai 187 Median (Me)
sebesar 186, Modus (Mo) sebesar 165 dan Standar Deviasi (SD) sebesar
23,
Persamaan untuk menentukan jumlah kelas interval menggunakan
rumus yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, di mana n adalah jumlah tes atau

responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 196, jadi jumlah kelas 1




Frekuensi
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+ 3,3 log 196 = 9 kelas interval. Rentang data ditentukan dengan rumus
nilai maksimal-nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data adalah 230 -
120 = 110. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (110)/9 = 13.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel Aktivitas Belajar

Tabel Frekuensi Aktivitas Belajar
Interval Frekuensi Kategori
201-250 59 Selalu
151-200 128 Sering
101-150 9 Kadang-Kadang
51-100 Jarang
1-50 idak Pernah
Berdasar 4 lajar  dapat
di X Y
gam Zl A )
140
120 <
100
9 -
80
60 J 2
J
40
@
20 A
0 4
201-250 A DF Jan-50

Gambar 4.1. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel Aktivitas
Belajar

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas, frekuensi variabel
Aktivitas Belajar mayoritas pada interval 151-200 sebanyak 128 siswa
serta paling sedikit terletak pada interval 51-100 dan 1-50 sebanyak 0

siswa.
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Penentuan kecenderungan variabel Aktivitas belajar, setelah nilai

minimum (Xmin) sebesar 120 dan nilai maksimum (Xmaks) sebesar 230,

maka selanjutnya mencari rentang data dihitung dengan nilai maksimal -

nilai minimal sehingga diperoleh rentang data sebesar 230 — 120 = 110.

Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (110)/9 = 13. Berdasarkan

perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Distribusi
Inte
sebagai )
\ ]
<
80 0
70
60 <
ﬁ 50
E 40
£ 30

Sangat Rendah

Rendah

ariabel Aktivitas Belajar
Frekuensi
12
3
<
batang
\”
29
0
J
/) D P
Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Kategori

Gambar 4.2 Diagram Batang Kategorisasi Variabel Aktivitas Belajar
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Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas frekuensi variabel
Aktivitas Belajar pada kategori sangat rendah sebanyak 12 siswa, pada
kategori rendah sebanyak 53 siswa, pada kategori sedang sebanyak 71
siswa, pada kategori tinggi sebanyak 44 siswa dan pada kategori sangat
tinggi sebanyak 16 siswa.

Variabel Hasil Belajar

Data wvariabel Hasil Belajar diperoleh melalui rata-rata nilai
ulangan harian dari mata pelajaran biologi dengan jumlah responden
sebanyak 196 siswa. Berdasarkan data vanabel Hasil Belajar diperoleh
skor tertinggi sebesar 90 dan skor terendah scbesar 77. Hasil analisis harga
Mean (M) sebesar 82, Median (Me) sebesar 82, Modus (Mo) sebesar 77
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3. Penentuan jumlah kelas interval
menggunakan rumus yaitu jumlah kelas = 1+3,3 log n, dimana n adalah
jumlah sampel ‘atau responden. Dalam perhitungan diketahui bahwa n =
196, schingga diperolch banyak kelas 1 + 3.3 log 196 = 9 kelas interval.
Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal-nilai minimal,
sehingga diperoleh rentang data sebesar 90 - 77 = 13. Sedangkan panjang
kelas (rentang)/K = 13/9 = 2.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

Tabel Frekuensi Hasil Belajar

Interval Frekuensi
81-100 123
61-80 73
41-60 0
21-40 0
0-20 0
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Berdasarkan distribusi frekuensi Hasil Belajar diatas dapat

digambarkan diagram batang sebagai berikut:

Tabel Frekuensi Hasil Belajar

Frekuensi
140
120
.z 100
5 80
% 60
= a0
20
0
21-40 0-20
f]
asil
4 A /)
1 Hasil
Belaj < paling
9
sedikit swa.
- o
2 1 distribusi
' L)
kecende
\J
o lajar
Frekuensi
<77 Sangat Rendah 35
77 - 80 Rendah 38
80-83 Sedang 58
83-86 Tinggi 56
> 86 Sangat Tinggi 9
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pada diagram batang

seperti berikut :
Kategori Hasil Belajar
70
60
= 50
£ w
i 30
& 20
10
e

o

Sangat Rendah d i Sangat Tinggi
Rendah

2. Hasil Analisis Infe
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

apakah semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi

aktivitas belajar dan hasil belajar. Pengujian normalitas menggunakan

teknik Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungannya menggunakan
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program SPSS 25 for windows. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikan a = 0,05.

Hasil normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan

berikut ini.
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Aktivitas Belajar 0,026 Normal
Hasi! Belajar

Berdasarkan uji normalitas yang  telah dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov diperoleh data nilai signifikan untuk
variabel aktivitas belajar sebesar 0,26 sementara untuk variabel hasil
belajar sebesar 0,26. Hasil yang diperoleh dari kedua variabel tersebut
memiliki nilai signifikan > dari 0,05 artinya bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Tujuan Lineanitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas
dan variabel terikat tnempunyai pengaruh yang linear atau tidak. Kriteria
pengujian linearitas adalah jika milai signifikan > 0,05 maka terdapat
hubungan yang lincar antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil
uji linearitas disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig Keterangan
Aktivitas Belajar 0,000 Linear
Hasil Belajar
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil uji linearitas pada variabel
aktivitas belajar dan hasil belajar siswa diperoleh Deviasion from linearty
(sig) sebesar 0,84 > 0,05 yang berarti terdapat hubungan linear antara
Aktivitas Belajar (X) dengan Hasil Belajar Siswa (Y).

b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis diitung melalui korelasi produk moment dengan
bantuan perangkat SPSS for Windows,
H, = Terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa
pada pembelajaran biologi kelas X SMAN 3 Pangkep.
Hy = Tidak Terdapat hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran biologi kelas X SMAN 3 Pangkep.

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil korelasi Product Moment dari
variabel aktivitasbelajar dengan hasil belajar

Variabel Korelasi person Sig Keterangan

Aktivitas Belajar 0,655 0,000 Korelasi

Hasil Belajar

Dari hasil output correlations SPSS diatas diperoleh data koefisien
korelasi (r) sebesar = 0,655. Karena nilai korelasi tidak sama dengan 0, maka
Ha diterima dan HO ditolak. Berdasarkan tabel koefisien korelasi nilai r maka
kedua variabel memiliki korelasi sedang secara positif dengan koefisien
determinasi yaitu r = (0,655) x 100% = 42,90%. Hal ini menunjukkan tinggi
keeratan kedua variabel sebesar 42,90%. Berdasarkan nilai sig dari hasil
output correlations SPSS for windows di atas diketahui sebesar 0,000 < 0,05
artinya ada korelasi yang signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil

belajar pada pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3 Pangkep.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara aktivitas belajar
dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di kelas X SMAN 3
Pangkep. Pengujian ini dilakukan untuk menjawab pemyataan yang ditentukan
dengan menggunakan beberapa pengujian yang menggunakan program SPSS
for Window yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa variabel Aktivitas
Belajar yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi di
kelas X SMAN 3 Pangkep dikarenakan semakin rendah signifikan maka
dinyatakan positif atau  berpengaruh. Hasil menunjukkan bahwa pada data
aktivitas belajar signifikan.

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogrov Smirnov diperoleh data nilai signifikan untuk variabel aktivitas
belajar sebesar 0,26 sementara untuk variabel hasil belajar sebesar 0,26. Hasil
yang diperoleh dan kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikan > dari
0,05 artinya bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Kriteria pengujian linearitas adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa diperoleh Deviasion from linearty (sig) sebesar 0,84 > 0,05 yang berarti
terdapat hubungan linear antara Aktivitas Belajar (X) dengan Hasil Belajar

Siswa (Y).




Pembelajaran Biologi sangat menuntut adanya aktivitas belajar yang
tinggi yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guna
meningkatkan keinginan siswa bertanya atau menyampaikan pendapat di depan
siswa lain dan juga guna meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
maka ada hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nuraini (2018), terdapat hubungan yang positif antara
aktivitas belajar siswa dengan hasi belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran memberikan kontribusi terhadap hasil belajar yang
tergolong kuat.

Aktivitas belajar siswa sangat mempengaruhi hasil belajar. Hal im
sesuai dengan penelitian Agustin (2017); Aktivitas belajar siswa disekolah
cukup kompleks dan bervariasi. Jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat
diciptakan disekolah, maka sekolah akan benar-benar menjadi pusat aktivitas
belajar yanng maksimal sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Agar dapat hasil yang maksimal terdapat salah satu faktor yang harus
diperhatikan dengan baik yakni aktivitas belajar siswa. Proses belajar mengajar
di harapkan siswa yang iebih aktif Untuk mencapai keberhasilan belajar
mengajar tidak hanya di tentukan oleh faktor keahlian guru saja, melainkan
harus di sertai dengan kesiapan siswa. Guru dan siswa terlibat dalam sebuah
interaksi diharapkan siswa yang lebih aktif, sedangkan guru dalam hal ini
hanya sebagai motivator dan fasilitator.

Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai setelah siswa
menyelesaikan sejumlah materi pelajaran dan merupakan hasil belajar yang

ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
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pengalaman dan proses belajar siswa. Begitu pentingnya mempelajari biologi
karena biologi mengajarkan tentang makhluk hidup. Kemampuan peserta didik
menyerap materi pembelajaran biologi ditunjukan pada hasil belajar yang
tinggi. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran biologi dapat dilihat dari
hasil belajar yang dicapai siswa setelah proses belajar selesai. Besar
kemungkinan hasil belajar dipengaruhi oleh aktivitas belajar dan tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa yang diperoieh dari kegiatan pembelajaran di
sekolah selalu sejalan dengan twuan yang tercantum pada indikator yang sudah
direncanakan oleh guru. Dalam menyusun atau menetapkan indikator, guru
mengacu pada taksonomi tujuan pendidikan yang disusun oleh Bloom, yaitu
berupa pengetahuan (ranah kognitif), sikap (ranah afektif), dan keterampilan
(ranah psikomotor) (Subagia, 2016).

Berdasarkan hasil analisis dengan korelasi product moment
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan aktivitas belajar dengan
hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi siswa kelas X SMAN 3 Pangkep.
Berdasarkan tabel koefisien korelasi nilai r = 0,655 maka kedua variabel
memiliki korelasi kuat secara positif dan nilai signifikan sebesar (0,000), yang
berarti kurang dari 0,05, sehingga penelitian ini berhasil membuktikan
hipotesis yang menyatakan bahwa, “Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara aktivitas belajar dengan hasil belajar pada pembelajaran biologi di Kelas
X SMAN 3 Pangkep™.

Dalam proses belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan tidak dapat

dilihat dari satu faktor saja, tetapi perlu memandang dari berbagai segi atau
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faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktornya adalah aktivitas belajar.
Aktivitas belajar adalah suvatu kegiatan individu yang dapat membawa
perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu karena adanya interaksi
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan. Penemuan-
pencmuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada umumnya
meningkat jika aktivitas untuk belajar bertambah.

Aktivitas belajar yang efisien kenyataannya bersifat individual, atrinya
tergantung, masing-masing orang yang bersangkutan, tidak ada dua orang yang
menggunakan cara aktivitas belajar yang sama. Aktivitas belajar yang efisien
inilah yang harus dikenal, dipahami, dan dipraktekkan oleh setiap siswa agar
berhasil dalam belajarnya. Tanpa aktivitas belajar yang efisien sulitlah bagi
seorang anak untuk mengikuti pelajaran dengan baik.

Fakta yang diperoleh dari hasil survei yang di lakukan di SMAN 3
Pangkep, hasil belajar siswa bergantung pada aktivitas belajar siswa, jika
aktivitas belajarnya baik, maka siswa tentu akan memiiki hasil belajar yang
baik pula. Oleh sebab itu, aktivitas belajar penting untuk selalu di perhatikan
dan tingkatkan untuk memperoleh nilai yang baik dan maksimal. Dalam proses
belajar mengajar, keberhasilan dan kegagalan tidak dapat dilihat dari satu
faktor saja, tetapi perlu memandang dari berbagai segi atau faktor yang
mempengaruhi. Salah satu faktornya adalah aktivitas belajar.

Hasil penelitian hubungan aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif. Aktivitas belajar
sangat diperlukan siswa dalam proses belajar karena tinggi rendahnya aktivitas

belajar siswa dijadikan sebagai tolak ukur pada prestasi siswa oleh karena itu
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jika siswa memiliki aktivitas belajar yang rendah pada mata pelajaran tersebut

akan berpegaruh terhadap hasil belajarnya.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat hubungan positif

antara aktivitas belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran

biologi dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar = 0,655 atau 65,5 %

yang menandakan bahwa data yang diperoleh berada pada kategori kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan

di atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

2

Bagi Siswa

Para siswa disarankan untuk meningkatkan hasil belajar dengan cara
memaksimalkan aktivitas belajar dari dalam diri siswa, sehingga siswa
memiliki kesadaran untuk mempelajarai  dan memahami mata
pelajaran biologt yang akan dan telah disampaikan oleh guru dan pada
akhirnya hasil belajar dapat dicapai dengan maksimal.

Bagi Guru

Guru harus selalu memberikan dorongan agar aktivitas belajar para
siswa meningkat dengan cara menggunakan metode belajar yang baru
dan menarik serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman

schingga mampu meningkatkan konsentrasi siswa dalam menyerap
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ilmu yang sedang dipelajari sehingga secara otomatis apabila yang
dipelajari dapat dipahami dengan baik tentunya dapat meningkatkan
hasil belajar siswa itu sendin.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan selalu memperhatikan aktivitas belajar siswa,
dengan cara menyediakan berbagai sarana penunjang dalam
pembelajaran seperti media dan model pembelajaran yang varatif,
sehingga dapat menumbuhkan aktivitas belajar di dalam kelas dan

hasil belajar dapat meningkat.
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